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ABSTRACT 

Artikel ini bertujuan menjelaskan pengabdian untuk menguatkan 
pemahaman Ahlus Sunnah wal Jamaah (Aswaja) dan membangun 
kesadaran beragama yang moderat dan toleran di kalangan santri. Dalam 
beberapa keadaan, masih terdapat banyak fenomena yang 
mencerminkan pemahaman keagamaan yang kurang mendalam dan 
cenderung terpengaruh oleh paham radikalisme serta intoleransi, 
sehingga diperlukan upaya strategis untuk memperkuat ajaran Aswaja 
sebagai landasan moderasi beragama. Tujuan utama dari kegiatan ini 
adalah meningkatkan pengetahuan dan sikap toleransi santri melalui 
pendekatan edukatif dan dialog keagamaan yang berkelanjutan. Metode 
yang digunakan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, pelatihan 
penguatan karakter, dan pengembangan materi berbasis nilai-nilai 
moderasi Islam. Selama proses pengabdian, peserta aktif mengikuti 
kegiatan yang mampu memperdalam pemahaman keagamaan secara 
kontekstual dan internalisasi nilai-nilai toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 
pengetahuan santri tentang ajaran Aswaja dan sikap toleransi yang lebih 
baik, terbukti dari peningkatan partisipasi aktif dan perubahan sikap 
positif terhadap keberagaman. Kontribusi utama dari pengabdian ini 
adalah terbentuknya komunitas santri yang berpegang teguh pada 
prinsip moderasi, mampu menjadi agen perubahan dalam masyarakat, 
serta terciptanya suasana pesantren yang harmonis dan inklusif. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak jangka panjang dalam 
memperkuat fondasi keagamaan yang moderat dan membangun 

masyarakat yang toleran dan damai. 

Pendahuluan 

Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan pentingnya penguatan 

pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam membangun kesadaran 

beragama di kalangan santri sebagai subyek pengabdian utama. Hal ini berdasar 

pada kondisi sosial dan keagamaan di Indonesia menunjukkan adanya tantangan 

dalam menjaga keberagaman dan toleransi beragama. Fenomena radikalisme dan 

intoleransi yang muncul di berbagai daerah menjadi ancaman serius terhadap 

keberlangsungan harmonisasi sosial, terutama di kalangan generasi muda dan 
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santri yang merupakan aset bangsa. Data dari Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku tindak kekerasan berbasis 

agama berasal dari kelompok yang kurang memahami ajaran Aswaja secara 

mendalam dan cenderung terpengaruh oleh interpretasi yang menyimpang. 

Sebagai akibatnya, adanya kekhawatiran bahwa pemahaman keislaman 

yang sempit dan radikal dapat mengikis nilai-nilai toleransi dan moderasi dalam 

kehidupan beragama. Akibatnya, penguatan pemahaman Aswaja kepada santri 

menjadi sangat penting sebagai upaya preventif dan rehabilitatif dalam 

membangun kesadaran beragama yang moderat dan berlandaskan nilai-nilai 

keislaman yang rahmatan lil alamin. Secara spesifik, bahasan ini menyasar 

peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan sikap santri terhadap ajaran Aswaja 

melalui metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Hal ini didasarkan 

pada kenyataan bahwa selama ini, banyak santri menghafal dan memahami secara 

tekstual, namun kurang mendalami aspek tafsir dan pemaknaan ajaran yang 

moderat dan inklusif. 

Sebagai subyek pengabdian, santri merupakan bagian dari komunitas yang 

memiliki peran strategis dalam pembangunan moral dan sosial bangsa. Mereka 

juga merupakan agen perubahan yang mampu menyebarkan nilai-nilai moderasi 

dan toleransi jika mereka memiliki pemahaman yang benar dan kokoh terhadap 

ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Secara umum,  tingkat pemahaman agama 

santri tidak sepenuhnya bebas dari pemahaman keagamaan yang terbuk dan 

moderat, namun masih memiliki pemahaman keagamaan yang terbatas dan 

cenderung bersifat dogmatis. 

Problem utama dari pemahaman santri yang ekslusif adalah minimnya 

pemahaman mendalam tentang konsep moderasi dan toleransi dalam kurikulum 

dan metode pengajaran di pondok pesantren maupun lembaga pendidikan Islam 

lainnya. Banyak santri yang belum mendapatkan pemahaman kontekstual dan 

aplikatif mengenai ajaran Aswaja, sehingga rawan terpapar paham radikal yang 

menyimpang dari ajaran asli. Fokus pengabdian diarahkan pada pengembangan 

kurikulum berbasis Aswaja yang relevan dengan dinamika sosial dan budaya masa 



 

kini, serta pelatihan metodologi dakwah yang mampu menanamkan nilai-nilai 

moderasi dalam diri santri. 

Santri sebagai komunitas yang cukup besar dan tersebar di seluruh 

Indonesia, memiliki potensi besar sebagai agen moderasi dan toleransi. Mereka 

juga merupakan bagian dari masyarakat yang rentan terhadap pengaruh paham 

radikal jika tidak diberikan pemahaman yang benar. Oleh karena itu, penguatan 

Aswaja di kalangan santri bukan sekadar upaya keagamaan semata, tetapi juga 

bagian dari pembangunan karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai 

kebangsaan dan keislaman yang moderat. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari pengabdian ini adalah terwujudnya 

santri yang tidak hanya menguasai aspek keilmuan agama secara tekstual, tetapi 

juga mampu memahami dan mengaplikasikan ajaran keislaman secara moderat, 

toleran, dan inklusif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat 

mengurangi angka intoleransi dan kekerasan berbasis agama di masyarakat, serta 

meningkatkan rasa saling pengertian dan keberagaman sebagai kekayaan bangsa. 

Data kualitatif dari wawancara dan observasi di lapangan menunjukkan bahwa 

santri yang memahami Aswaja secara mendalam lebih cenderung berperilaku 

toleran dan moderat, serta mampu menjadi agen perubahan di komunitasnya. 

Sayyed Hosen Nasr menegaskan bahwa pendidikan moderasi dan 

keanekaragaman adalah fondasi utama dalam membangun masyarakat yang 

harmonis dan damai. Pendidikan yang inklusif dan kontekstual mampu 

membentuk karakter santri yang berwawasan global namun tetap berakar pada 

nilai-nilai keislaman yang moderat. Oleh karena itu, penguatan pemahaman 

Aswaja harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui metode 

pembelajaran yang menyentuh aspek intelektual, emosional, dan spiritual santri. 

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, peran santri sebagai agen 

moderasi sangat strategis. Mereka dapat menjadi teladan dan pembawa pesan 

perdamaian serta toleransi, jika mereka diberikan landasan keilmuan yang kokoh 

dan pemahaman yang benar terhadap ajaran Aswaja. Dengan demikian, 

pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 



 

jangka panjang dalam membangun masyarakat yang harmonis, berkeadaban, dan 

beradab, serta mampu menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 

 

Metode  

Dalam proses perencanaan aksi bersama komunitas, langkah awal 

dilakukan melalui kegiatan dialog dan diskusi dengan pengasuh pesantren, ustaz, 

serta santri sebagai subyek utama pengabdian. Partisipasi aktif dari subyek 

dampingan sangat penting dalam mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan 

potensi yang ada di lingkungan pesantren. Kegiatan ini dilakukan di lingkungan 

pesantren, tepatnya di Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso, yang dipilih karena 

representatif dan memiliki komitmen kuat terhadap penguatan moderasi dan 

pemahaman Aswaja.  

Subyek pengabdian meliputi santri, pengasuh, ustaz, dan pengelola 

pesantren yang terlibat langsung dalam proses perencanaan dan implementasi 

kegiatan. Mereka dilibatkan sejak awal dalam penyusunan program, 

pengembangan materi, serta penentuan metode yang sesuai dengan karakteristik 

santri dan kultur pesantren. Keterlibatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

program yang dirancang relevan, diterima, dan mampu membangun komitmen 

bersama dalam membumikan pemahaman Aswaja secara berkelanjutan. 

Metode riset yang digunakan adalah pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan kolaborasi aktif antara tim pengabdi dan 

komunitas dampingan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya proses refleksi bersama, 

penyesuaian strategi secara adaptif, serta pemberdayaan komunitas pesantren 

sebagai agen perubahan. Selain itu, digunakan pula teknik wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, serta Focus Group Discussion (FGD) untuk memperoleh data 

kebutuhan dan persepsi peserta terhadap program yang akan dilaksanakan. 

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tahap 

perencanaan yang meliputi identifikasi kebutuhan, analisis konteks, dan 

penyusunan program berbasis kebutuhan nyata dari santri dan pesantren. 



 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi program kepada seluruh stakeholder agar terjadi 

kesepahaman dan dukungan bersama. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 

implementasi yang meliputi pelatihan pemahaman Aswaja, diskusi moderasi 

keagamaan, serta pengembangan materi dakwah yang kontekstual dan menarik.  

Strategi utama yang digunakan dalam proses ini adalah metode diskusi 

interaktif, pelatihan berbasis modul, serta penggunaan media digital dan visual 

dalam penyampaian materi. Diagram alur proses pengabdian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Identifikasi Kebutuhan & Analisis Konteks 
↓ 

Konsultasi dan Diskusi dengan Pengasuh & Santri 
↓ 

Perumusan Program dan Penyusunan Materi 
↓ 

Sosialisasi dan Penyepakatan Program 
↓ 

Pelaksanaan Kegiatan (Pelatihan & Diskusi Moderasi) 
↓ 

Evaluasi dan Refleksi Bersama 
↓ 

Tindak Lanjut dan Penguatan Kegiatan Berkelanjutan 

Dalam setiap tahapan, pengorganisasian komunitas dilakukan secara 

partisipatif dengan melibatkan santri dan pengasuh sebagai aktor utama, serta 

melibatkan tim pengabdi sebagai fasilitator yang memandu proses dengan 

pendekatan kolaboratif dan adaptif. Strategi ini diharapkan mampu membangun 

keberlanjutan program dan menciptakan kultur pesantren yang lebih moderat dan 

berdaya dalam memahami ajaran Aswaja secara komprehensif. 

 

Hasil  

Penguatan Pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jamaah (Aswaja) untuk 

membangun kesadaran beragama bagi santri menunjukkan dinamika yang cukup 

signifikan dan positif. Selama pelaksanaan kegiatan, berbagai ragam aktivitas telah 

dilaksanakan, mulai dari diskusi intensif mengenai konsep moderasi dan toleransi 



 

dalam ajaran Aswaja, pelatihan metode dakwah yang moderat, hingga 

pengembangan materi pendidikan berbasis budaya dan konteks lokal pesantren. 

Bentuk aksi teknis yang dilakukan meliputi penyusunan modul pembelajaran 

interaktif, pembuatan media visual dan digital yang menarik, serta penguatan 

karakter santri melalui kegiatan pembinaan spiritual yang berorientasi pada nilai-

nilai moderasi dan keberagaman. 

Selain kegiatan berbasis pembelajaran, aksi program juga meliputi 

penguatan kapasitas pengasuh dan ustadz dalam menyampaikan materi 

keagamaan yang moderat dan inklusif. Hal ini dilakukan melalui pelatihan 

metodologi dakwah yang adaptif terhadap kebutuhan santri dan dinamika sosial di 

pesantren. Bentuk aksi ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis, seperti 

simulasi diskusi kelompok, role playing, dan pengembangan konten dakwah yang 

sesuai dengan konteks lokal. Seluruh rangkaian kegiatan ini dilakukan secara 

berkelanjutan dan melibatkan santri, pengasuh, serta pengelola pesantren secara 

aktif untuk memastikan penerapan dan keberlanjutan hasilnya. 

Proses pendampingan yang berlangsung secara intensif turut memunculkan 

perubahan dalam pola pikir dan sikap santri terhadap pemahaman keagamaan. 

Mereka mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami dan mengaplikasikan 

prinsip moderasi dalam kehidupan sehari-hari. Banyak santri yang sebelumnya 

kurang memahami konsep toleransi dan keberagaman kini mampu 

mengartikulasikan ajaran Aswaja secara moderat dan inklusif, serta mampu 

berdiskusi secara terbuka dan santun mengenai isu-isu keagamaan. Perubahan ini 

menjadi indikator bahwa proses penguatan pemahaman benar-benar efektif dan 

mampu membangun kesadaran beragama yang lebih matang dan berwawasan 

luas. 

Dampak sosial yang lebih luas dari kegiatan ini adalah munculnya 

perubahan dalam kultur komunitas pesantren. Santri mulai aktif berperan sebagai 

agen moderasi dan toleransi di lingkungan mereka, baik di dalam pesantren 

maupun di masyarakat sekitar. Mereka menjadi lebih terbuka terhadap 

keberagaman dan mampu menegaskan sikap moderat dalam menyikapi perbedaan 

pendapat maupun konflik keagamaan. Selain itu, muncul pula inisiatif dari santri 



 

dan pengasuh untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam berbagai 

kegiatan keagamaan dan sosial di pesantren, sehingga tercipta suasana belajar 

yang harmonis dan inklusif. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari seluruh rangkaian kegiatan ini 

adalah terbentuknya komunitas pesantren yang tidak hanya memahami ajaran 

Aswaja secara tekstual, tetapi juga mampu menginternalisasi dan 

mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Santri diharapkan mampu menjadi 

teladan keberagaman, toleransi, dan moderasi di tengah masyarakat yang 

majemuk. Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat dari 

program penguatan ini, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu 

memperkuat kohesi sosial dan mengurangi potensi konflik berbasis agama di 

lingkungan mereka. Harapan jangka panjang adalah terciptanya masyarakat yang 

lebih harmonis, damai, dan berkeadaban, sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang 

moderat dan rahmatan lil alamin 

Pembahasan 

Penguatan Pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jamaah dalam membangun 

kesadaran beragama bagi santri menunjukkan bahwa proses yang dilakukan 

mampu menghasilkan perubahan sosial yang signifikan dalam konteks pesantren 

dan masyarakat sekitarnya. Pengabdian ini berfokus pada dinamika proses 

pembelajaran, transformasi sikap, dan perubahan pola pikir santri terkait 

pemahaman keagamaan yang moderat dan toleran. Secara umum, kegiatan yang 

mencakup diskusi, pelatihan, dan pengembangan materi dakwah mampu 

mendorong santri untuk lebih memahami secara menyeluruh prinsip-prinsip 

keagamaan yang berlandaskan pada ajaran Aswaja, yang menekankan moderasi, 

toleransi, dan keberagaman. Temuan ini sejalan dengan teori moderasi beragama 

yang dikembangkan oleh Nilan dan colleagues (2017), yang menekankan bahwa 

pemahaman agama yang moderat dapat menjadi strategi efektif dalam 

meminimalisasi konflik keagamaan dan membangun harmoni sosial. 

Proses pengabdian ini dapat dipahami melalui kerangka teori perubahan 

sosial yang dikemukakan oleh Robert K. Merton, yang menyatakan bahwa 

perubahan sosial terjadi melalui proses inovasi, difusi, dan adaptasi dalam 



 

masyarakat. Dalam konteks ini, kegiatan penguatan pemahaman Aswaja di 

pesantren menjadi inovasi yang memicu difusi nilai-nilai moderasi keagamaan di 

kalangan santri dan pengasuh. Selanjutnya, teori transformasi sosial oleh Parsons 

(1951) juga relevan, karena perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga meliputi aspek afektif dan normatif, yang tercermin dalam sikap dan 

perilaku santri yang lebih toleran dan inklusif. 

Proses pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis pendidikan 

dan dialog yang dilakukan secara berkelanjutan mampu mengubah paradigma 

keagamaan santri yang sebelumnya cenderung konservatif menjadi lebih moderat 

dan terbuka terhadap keberagaman. Temuan ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky (1978), yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap sosial terbentuk melalui interaksi 

sosial dan dialog yang intensif. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif dalam kegiatan pengabdian menjadi kunci utama dalam memfasilitasi 

perubahan sosial yang berkelanjutan. 

Dalam konteks penelitian Abdullahi (2018) menegaskan bahwa pendidikan 

moderasi beragama di pesantren memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter santri yang toleran dan inklusif. Ia menekankan bahwa pendekatan 

pendidikan yang menekankan nilai-nilai moderasi, keberagaman, dan dialog antar 

umat beragama mampu memperkuat kohesi sosial dan meminimalisasi konflik. 

Hal ini didukung oleh hasil pengabdian yang menunjukkan bahwa santri yang aktif 

mengikuti program ini mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, 

pengabdian ini memperkuat teori bahwa pendidikan moderasi beragama adalah 

kunci dalam membangun masyarakat yang harmonis. 

Selanjutnya, dari perspektif teori perubahan perilaku, model 

transtheoretical (Prochaska & DiClemente, 1983) menunjukkan bahwa perubahan 

sikap dan perilaku memerlukan proses berjenjang, mulai dari kesadaran hingga 

tindakan nyata. Dalam konteks pengabdian ini, santri secara bertahap mengalami 

peningkatan kesadaran, memahami pentingnya moderasi, dan akhirnya 

menerapkannya dalam interaksi sosial mereka. Temuan ini memperlihatkan 



 

bahwa keberhasilan proses ini tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, 

tetapi juga pada proses refleksi dan pengalaman langsung yang didukung oleh 

pendampingan yang berkelanjutan. 

Rekomendasi keberlanjutan pengabdian ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa perubahan yang telah terjadi tidak bersifat temporer. 

Pengembangan program berkelanjutan yang melibatkan penguatan kapasitas 

pengasuh dan ustaz, serta pengintegrasian nilai-nilai moderasi dalam kurikulum 

pesantren, menjadi langkah strategis untuk memperkuat hasil yang telah dicapai. 

Selain itu, perlu adanya pengembangan media pembelajaran berbasis digital dan 

media sosial yang mampu menjangkau santri secara lebih luas dan berkelanjutan, 

sesuai dengan tren komunikasi modern. Penguatan jejaring dengan komunitas 

lintas agama dan masyarakat sipil juga menjadi bagian penting dalam memperluas 

dampak positif dari kegiatan ini. 

Dalam kerangka teoritik, keberlanjutan kegiatan ini dapat dilihat melalui 

konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) yang dikembangkan oleh 

UNESCO (2015). Konsep ini menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan sosial. Dengan menerapkan prinsip 

ini, pesantren dapat menjadi pusat pembelajaran yang tidak hanya fokus pada 

aspek keilmuan, tetapi juga pada penguatan karakter dan sikap sosial yang 

moderat. Implementasi strategi ini diharapkan mampu menghasilkan santri yang 

tidak hanya paham secara teoritis, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan di 

masyarakat. 

Secara umum, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan dialog, 

pelatihan, dan pengembangan materi yang partisipatif efektif dalam memfasilitasi 

perubahan sosial di tingkat pesantren. Pendekatan ini mampu membangun 

kesadaran beragama yang inklusif dan moderat, serta memperkuat solidaritas 

sosial di masyarakat. Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka 

panjang, perlu adanya penguatan kebijakan internal pesantren yang mendukung 

pembinaan karakter moderat, serta pengintegrasian nilai-nilai ini dalam setiap 

aspek pengajaran dan kegiatan pesantren. Dengan demikian, pesantren tidak 



 

hanya menjadi tempat belajar keagamaan, tetapi juga pusat pembinaan 

masyarakat yang mampu menciptakan harmoni sosial yang berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa penguatan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jamaah (Aswaja) 

melalui berbagai kegiatan seperti diskusi, pelatihan, dan pengembangan materi 

dakwah yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan mampu secara efektif 

meningkatkan kesadaran beragama santri yang moderat, toleran, dan inklusif. 

Pendekatan yang dilakukan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moderasi dan keberagaman dalam sikap dan perilaku 

santri, sehingga tercipta perubahan positif yang berlangsung dalam jangka 

panjang. Temuan menunjukkan bahwa proses ini didukung oleh teori perubahan 

sosial dan perilaku yang menekankan pentingnya interaksi sosial, dialog, serta 

pembelajaran berjenjang, yang secara bersama-sama membentuk karakter dan 

sikap sosial santri yang lebih harmonis dan terbuka terhadap keberagaman. 

Selanjutnya, keberhasilan pengabdian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan program berkelanjutan, termasuk penguatan kapasitas pengasuh 

dan pengintegrasian nilai-nilai moderasi dalam kurikulum pesantren, serta 

pemanfaatan media digital dan jejaring sosial untuk memperluas dampak. Dengan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, diharapkan santri mampu menjadi 

agen perubahan yang mampu menerapkan prinsip moderasi dan toleransi di 

masyarakat luas, memperkuat kohesi sosial, dan menciptakan masyarakat yang 

harmonis dan damai. Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis moderasi keagamaan di pesantren merupakan strategi efektif dalam 

membangun masyarakat berkeadaban dan toleran yang mampu menghadapi 

tantangan sosial dan keagamaan di era modern. 
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